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ABSTRAK

ISNAIN WALFITRA. Analisis Paparan Logam Berat Arsenik (As) dan
Mangan (Mn) Pada Penduduk Sekitar Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Gunung
Tugel Banyumas. Dibimbing oleh FAJRI MULYA IRESHA, S.T., M.T. Ph.D. dan
Dr. Ir. KASAM, M.T.

TPA Gunung Tugel berada di Kabupaten Banyumas. TPA Gunung Tugel yang
memiliki luas lahan £ 5. TPA telah berhenti beroperasi sejak tahun 2016,
pengunaan sistem open dumping untuk pemrosesan sampah menyebabkan banyak
dampak pada masyarakat sekitar seperti tercemarnya tanah, air tanah dan air
permukaan, juga tanaman yang ditanam disekitar TPA seusia dengan data
penelitian terdahulu. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui konsentrasi logam
berat As dan Mn yang terpapar pada masyarakat sekitar TPA serta menganalisis
hubungan antara jarak, lama tinggal, sumber konsumsi air minum dan jumlah
pemakaian air yang ada disekitar TPA Gunung Tugel Kabupaten Banyumas.
Rambut sebagai sampel untuk mengukur konsentrasi paparan logam berat yang
terakumulasi. Metode analisis logam berat pada penelitian ini menggunakan
instrument Atomic Absorption Spectrophotometer (AAS) dan Inductively Coupled
Plasma-Mass Spectrometry (ICP-MS) kemudian dilanjutkan dengan pendekatan
korelasi pearson untuk hubungan jarak, jumlah konsumsi air, serta lama tinggal lalu
menggunakan metode IDW Interpolasi untuk melihat estimasi nilai persebaran
logam berat. Hasil dari konsentrasi logam berat pada sampel yaitu As sebesar
0,00528 — 0.4616 mg/L dan Mn sebesar 0,000057 — 0.01027 mg/L . As sebesar 0.41
mg/Kg — 1259.90 mg/Kg dan Mn yaitu 0.02 mg/Kg — 54.02 mg/Kg.

Kata kunci: Logam berat, Mangan (Mn), Arsenik (As), Rambut, TPA.
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ABSTRACT

ISNAIN WALFITRA. Analysis of Heavy Metal Arsenic (As) and Manganese
(Mn) Exposure in Residents Around the Mount Tugel Banyumas Final Disposal Site
(TPA). Supervised by FAJRI MULYA IRESHA, S.T., M.T. Ph.D. and Dr. Ir.
KASAM, M.T.

Gunung Tugel Landfill is in Banyumas Regency. Gunung Tugel Landfill which has
a land area of + 5. Landfill has stopped operating since 2016, the use of an open
dumping system for waste processing has caused many impacts on the surrounding
community such as contamination of soil, groundwater and surface water, as well
as plants planted around the landfill which are the same age as the data previous
research. The purpose of this study was to determine the concentration of As and
Mn heavy metals exposed to the community around the landfill and to analyze the
relationship between distance, length of stay, source of drinking water consumption
and the amount of water used around the Gunung Tugel Landfill, Banyumas
Regency. Hair as a sample to measure the concentration of accumulated heavy
metal exposure. The heavy metal analysis method in this study used the Atomic
Absorption Spectrophotometer (AAS) and Inductively Coupled Plasma-Mass
Spectrometry (ICP-MS) instruments and then followed by the Pearson correlation
approach for the relationship between distance, amount of water consumption, and
length of stay and then used the IDW Interpolation method to look at the estimated
value of the distribution of heavy metals. The results of heavy metal concentrations
in the sample were As of 0.00528 — 0.4616 mg/L and Mn of 0.000057 — 0.01027
mg/L . As is 0.41 mg/Kg — 1259.90 mg/Kg and Mn is 0.02 mg/Kg — 54.02 mg/Kg.

Keywords: Heavy Metals, Mangan (Mn), Arsenic (As), Hair, Landfill.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Permasalahan sampah sudah menjadi isu utama khususnya di daerah
perkotaan yang selalu menjadi permasalahan dan masih dihadapi sampai saat ini.
Akibat dari semakin bertambahnya jumlah penduduk, tingkat konsumsi masyarakat
serta aktivitas lainnya makan bertambah juga timbulan sampah yang dihasilkan.
Sampai sejauh ini Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) sampah banyak menimbulkan
banyak gangguan terhadap lingkungan (Priatna et al., 2019).

Masuknya air hujan ke dalam timbunan sampah akan menghanyutkan
komponen-komponen sampah yang mudah larut keluar dari TPA sehingga
menimbulkan pencemaran. TPA menjadi tempat penampungan berbagai macam
sampah sehingga lindi atau air rembesan dari TPA mengandung berbagai jenis
bahan pencemar yang berpotensi mengganggu lingkungan dan Kesehatan
masyarakat sekitar. Air lindi ini sendiri dapat meresap ke dalam tanah, dan juga
bisa mengalir ke permukaan tanah dan bahkan bermuara pada aliran sungai.
Disetiap TPA memiliki karakteristik air lindi yang berbeda tergantung dari proses
yang dilakukan (Sari et al., 2017).

Logam berat pada umumnya merupakan bahan toksik berbahaya yang dapat
menginduksi stres oksidatif, kerusakan DNA, kanker, hingga kematian sel bagi
mahluk hidup. Akumulasi toksisitas logam berat dapat terjadi secara langsung
maupun tidak langsung melalui mikroorganisme maupun rembesan air hujan di
TPA. Sehingga logam berat dapat terakumulasi kedalam tanah maupun air tanah
dan sebagainya (Kurniawan et al., 2019)

Arsenik (As) adalah salah satu unsur yang paling beracun, ditemukan di
tanah, air dan udara. umumnya ditemukan di air tanah dan dapat dibagi menjadi dua
bentuk, bentuk tereduksi. terbentuk dalam kondisi anaerobik dan sering disebut
sebagai arsenit. Arsenat adalah bentuk teroksidasi yang terjadi dalam kondisi



aerobic. Arsenik dapat terkontaminasi akibat aktivitas pertambangan, kegiatan
manusia, dan melalui air tanah. Arsenik banyak terkandung dalam cat, pewarna,
sabun, logam, dan obat-obatan (Agustina, 2010).

Mangan (Mn) merupakan kation logam yang memiliki karakteristik kimia
serupa dengan besi, mangan berada dalam bentuk manganous (Mn2+) dan
manganik (Mn4+). Di dalam tanah, Mn berada dalam bentuk senyawa mangan
dioksida. Kadar mangan pada perairan alami sekitar 0,2 liter atau kurang, kadar
yang lebih besar dapat terjadi pada air tanah dalam dan pada danau yang dalam.
Perairan asam dapat mengandung mangan sekitar 10 — 150 liter .

.Pada penelitian kalini unsur logam As dan Mn yang terkandung pada rambut
akan dianalisa. danya logam berat dari proses dekomposisi sampah orgnaik yang
terjadi di TPA Gunung Tugel memiliki kaitan dengan adanya pencemaran
lingkungan dan Kesehatan masyarakat. Pada penelitian sebelumnya juga untuk
parameter arsenik itu masih belum ada sehingga kemungkinan untuk tercemarnya
air tanah yang sering dikonsumsi oleh masyarakat sekitar ketika air PDAM sedang
bermasalah cukup besar dan untuk mangan sendiri kandungan nya cukup tinggi

sehingga perlu diteliti untuk lebih lanjut setelah proses remediasi pasca penutupan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan kerangka berpikir yang ada, maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah :

1. Analisis konsentrasi kandungan logam berat Arseknik (As) dan Mangan (Mn)
yang terakumulasi pada rambut masyarakat sekitar TPA Gunung Tugel
Banyumas ?

2. Hubungan konsentrasi paparan logam berat dengan faktor jarak tempat tinggal,
usia, lama tinggal, dan sumber konsumsi air pada masyarakat sekitar TPA
Gunung Tugel.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Menganalisis paparan logam berat Mn dan As yang terakumulasi pada rambut

masyarakat sekitar TPA Banyumas.



2. Menganalisis hubungan konsentrasi paparan sumber pencemar logam berat

Mn dan As yang terakumalasi pada rambut masyarakat sekitar TPA

Banyumas.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Berdasarkan pembahasan diatas, maka yang menjadi ruang lingkup

penelitian ini adalah :

1.

Analisis paparan logam berat Mn yang terakumulasi pada rambut masyarakat
sekita TPA Banyumas

Instrumen yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah ICP MS
(Inductively Coupled Plasma Mass Spectrometry) dan AAS (Atomic
Absorpsion Spectrophotometri)

Metode penentuan sampel menggunakan metode Purposive Sampling.

1.5 Manfaat Penelitian

1.

Manfaat yang diperoleh dengan adanya penelitian ini adalah :
Mahasiswa mampu menganalisis tingkat paparan logam berat Mn dan As
pada rambut masyarakat sekitar TPA Tugel Banyumas
Memberikan informasi sumber penyebab paparan logam berat Mn dan As
pada TPA Tugel Banyumas
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk pengendalian dari
paparan logam berat Mn, sehingga masyarakat terhidar dari penyakit yang

disebabkan dari paparan logam berat tersebut.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 TPA Tugel Banyumas

Tempat Pembuangan Akhir (TPA) adalah tempat sampah mencapai tahap
pengelolaan akhir sejak tiba di sumbernya, dikumpulkan, dipindahkan/diangkut,
diolah, dan dibuang. TPA adalah tempat pemilahan yang aman dan tidak
mempengaruhi lingkungan. Di TPA, sampah masih mengalami dekomposisi alami
dalam waktu yang lama. Beberapa jenis sampah dapat terurai dengan cepat,
sementara yang lain lebih lambat, bahkan ada sekitar jenis sampah yang tidak
berubah selama beberapa dekade, seperti plastik. ini menggambarkan bahwa
bahkan setelah penggunaan TPA, ada proses yang menghasilkan zat tertentu yang
dapat mengganggu lingkungan (Zusfahair et al., 2007).

TPA merupakan tempat penyimpanan berbagai jenis sampah, sehingga lindi
mengandung berbagai jenis kontaminan yang dapat mempengaruhi lingkungan dan
kesehatan manusia. Lindi dapat meresap ke dalam tanah atau keluar ke permukaan
tanah dan dibuang ke air sungai. Setiap TPA memiliki karakteristik lindi yang
berbeda tergantung dari proses yang terjadi di TPA, antara lain proses fisika, kimia
dan biologi, COD (Chemical Oxygen Demand), BOD (Biological Oxygen
Demand), EC (Conductivity), TSS (Total Suspended Solids) dengan konsentrasi
tinggi tetapi pH rendah . Selain itu, lindi di TPA kota Riyadh mengandung Fe, Mn,
Mo, Ni, Cr, Zn dan Cu (Sari et al., 2017).

2.2 Mekanisme Toksisitas Logam Berat

Logam berat dapat membahayakan lingkungan dan manusia karena logam
berat sulit untuk didegradasi, sehingga mudah untuk terakumulasi kedalam
lingkungan. Logam berat juga dapat terakumulasi dalam tubuh organisme dengan
konsentrasi yang semakin tinggi atau dan ter bioakumulasi dan bimaginifikasi.

Logam berat juga bisa terakumulasi dengan mudah pada sedimen, sehingga



konsentrasi selalu lebih tinggi dari pada konsentrasi logam dalam air(Adhani.R et
al., 2017).

Gambar 2. 1 Perilaku Logam Berat di Lingkungan

2.2.1 Mangan

Mangan merupakan nutrient renik yang esensial bagi tumbuhan dan hewan.
Logam ini berperan dalam pertumbuhan dan merupakan salah satu komponen
penting pada sistem enzim, defisiensi mangan dapat mengakibatkan pertumbuhan
terhambat serta sistem saraf dan proses reproduksi terganggu. Pada tumbuhan,
mangan merupakan unsur esensial dalam proses metabolisme. Mangan adalah
unsur alami dan nutrisi penting. Terdiri dari sekitar 0,1% dari kerak bumi, itu adalah
unsur paling berlimpah kedua belas dan logam kelima paling berlimpah. Mangan
tidak ada di alam sebagai bentuk unsur, tetapi ditemukan terutama sebagai oksida,
karbonat, dan silikat di lebih dari 100 mineral dengan pirolusit (mangan dioksida)
sebagai bentuk alami yang paling umum (Misno et al., 2016).

Logam berat masuk kedalam tubuh manusia melalui mulut dari sumber
konsumsi makanan dan air minum dan juga melalui pernafasan dari sumber asap
pabrik, dan buangan limbah industry. Kontaminasi makanan juga dapat melalui
tanaman yang tumbuh ditanah yang telah terkontaminasi. Penyebab utama logam



berat dapat menjadi bahan pencemar bahaya adalah karena sifatnya yang
nondegradable oleh organisme hidup yang ada dilingkungan, sehingga logam
tersebut terakumulasi ke lingkungan, juga dapat mengendap di dasar perairan
sehingga membentuk senyawa kompleks bersama bahan organic dan anorganik
secara adsorbs dan kombinasi (Agustina, 2010).

Pencemaran air tanah umumnya terjadi oleh tingkah laku manusia seperti
oleh zat-zat detergen, asam belerang dan zat-zat kimia sebagai sisa pembuangan
pabrik-pabrik kimia/industri. Pencemaran air juga disebabkan oleh pestisida,
herbisida, pupuk tanaman yang merupakan unsur-unsur polutan sehingga mutu air
berkurang. Dampak dari terpaparnya air yang mengandung bahan kimia salah
satunya yaitu Mn atau mangan dalam bentuk kronis maupun akut. Dalam jangka
waktu pendek, zat-zat tersebut dapat menimbulkan gangguan sistem pernapasan
seperti lemas, batuk, sesak napas, bronchopneumonia, edema paru, dan cyanosis
serta methemoglobinemia. Dampak penyimpangan parameter zat kimia adalah
dapat meningkatkan reaktivitas pada pembuluh tenggorokan dan sensitivitas pada
penderita asma. Zat kimia bersifat racun terutama terhadap paru dengan diawali
gangguan pada pernafasan (Sunarsih et al., 2018). kadar mangan yang
diperbolehkan yaitu dibawah 0,005 mg /l. Mangan bermanfaat untuk menjaga
kesehatan otak dan tulang jika kandungannya lebih ecil dari 0,005 mg/l dan akan
berakibat melemahnya kaki dan otot jika kandungan mangan dalam air melebihi
0,005 mg/I (Febriana, 2014).

2.2.2 Logam Berat As

Arsenik merupakan senyawa kimia yang dihasilkan secara alami dalam kerak bumi.
Zat ini dapat kita temukan didalam air, udara, dan tanah juga terkadang dalam
beberapa jenis makanan. Arsenik ini sendiri sering ditemukan dalam jumlah yang
relatif sedikit namun tingkat toksisitasnya yang cukup tinggi dikarenakan masuk
dalam logam berat. Arsenik pada air tanah dapat dibagi menjadi dua baguan yaitu,
bentuk tereduksi yang terbentuk dalam kondisi anaerobiik, kemudian yang satu
ialah dalam bentuk teroksidasi, yang terjadi pada kondis aerobic. Arsen ditemukan

dalam 200 bentuk mineral, diantaranya arsenat (60%), sulfida dan sulfosalts (20%),



dan kelompok kecil berupa arsenida, arsenat, oksida silikat, dan arsen murni.
Mayoritas arsen ditemukan dalam kandungan utama asenopyrite (FeAsS), realgar
(AssSs3), dan orpiment (As2Ss). Realgar (AssSs), dan orpiment (As;Ss) biasanya
menurunkan bentuk dari arsen itu sendiri. Kondisi natural lainnya yakni loellingite
(FeAsy), safforlite (CoAs), nicolite (NiAs), rammelsbergit (NiAsz), arsenopyrite
(FeAs), kobaltite (CoAsS), enargite (CusAsSs), gerdsorfite (NiAsS), glaucodot
(Co,Fe)AsS), dan elemen arsen (Istarani.F et al., 2014).

Arsenik merupakan salah satu unsur yang dari dulu biasanya digunakan
sebagai komponen dalam pembuatan obat. Contohnya senyawa arsen triosida
pernah digunakan sebagai tonikum dengan dosis 3 x 1-2 mg. namun dalam jangka
penggunaan tonikum ini banyak menyebabkan timbunlnya gejala intoksikasi arsen
kronis. Kemudian arsen juga pernah digunakan sebagai obat untuk infeksi parasite,
seperti protozoan, cacing, amoeba, sprirocheta, dan tripanisoma, namun tidak
digunakan kembali lagi.

Keracunan arsenic (As) dapat terjadi melalui inhalasi maupun melalui digesti
makanan dan minuman yang mengandung As atau terpapar As, paparan As baik
akut maupun kronis dapat menyebabkan kerusakan pada sistem kardiovaskular,
kecacatan dan gangguan pertumbuhan, kerusakan syaraf, dan sebagainya (Sudir et
al., 2017).

Kontiminasi arsenik memungkinan untuk dapat mengakibatkan berbagai
pengaruh pada kesehatan seperti iritasi usus dan lambung, penurunan produktivitas
sel darah putih dan darah merah, perubahan kulit dan iritasi paru-paru. Disebut-
sebut arsenik juga memberikan kesempatan kanker berkembang lebih cepat
terutama perkembangan kanker kulit, kanker paru-paru, kanker liver dan kanker
limpa. Lebih lanjut dikatakan kontak arsenik dengan kadar tinggi dapat
menyebabkan kemandulan dan keguguran pada wanita. Gangguan lainnya adalah
gangguan kulit, penurunan daya tahan terhadap infeksi, gangguan jantung dan
kerusakan otak pada laki-laki maupun perempuan. Akhirnya, arsenik pun dapat

merusak kondisi Kesehatan pada manusia (Agustina, 2010).



2.3 Analisis Kandungan Logam Berat
2.3.1 Prinsip Pengukuran Metode ICP-MS

Teknik analitik umum yang digunakan untuk logam pencemar meliputi
titrasi, kromatografi ion, elektroforesis kapiler dan plasma induktif (ICP). Di antara
teknik-teknik yang disebutkan di atas, ICP adalah alat serbaguna untuk deteksi dan
kuantifikasi elemen secara akurat. Teknik ICP didasarkan pada spektrometri atom
. Inductively Coupled Plasma telah tersedia secara komersial selama lebih dari 40
tahun dan digunakan untuk mengukur logam jejak dalam berbagai matriks sampel
dalam bentuk larutan. ICP dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai teknik,
dua di antaranya adalah ICP-OES dan ICP-MS (Vallapagrada et al., 2011).

Metode Analisa yang digunakan pada instrument ini pada dasarnya memiliki
prinsip pada absorpsi cahaya yang ditimbulkan oleh atom-atom yang kemudian
menyerap cahaya sehingga menunjukkan Panjang gelombang tertentung tergantung
pada unsur kimia yang diteliti. Metode ini bisa diterapkan dalam peneltian total
analit sampel air minum, air tanah, air llimbang, air permukaan, tanah, sedimen,
dan lumpur (Sela et al., 2007).
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Gambar 2. 2 Prinsip Kerja Serta Komponen Instrumen ICP-MS



Keunggulan ICP-MS adalah sensitivitasnya yang tinggi mampu menganalisis
unsur hingga konsentrasi pg/L menganalisis lebih dari 60 elemen logam berbeda
dalam waktu singkat. Selain itu ICPMS juga memiliki stabilitas yang baik yaitu
minimasiKesalahan dalam pembacaan atau pengukuran. Kelemahan dari alat
ICPMS adalah elemen analisis dapat hilang karena proses penguapan suhu tinggi
dari plasma, yang memerlukan pelatihan operator khusus untuk menggunakannya
(Rukihati, 2003).

2.3.2 Prinsip Pengukuran Metode AAS

AAS merupakan metode Analisa yang paling banyak digunalan dalam kimia
Analisa, baik Analisa logam di lingkungan, geologi dan biologi, kimia Klinis,
pertanian, metalurgi, dan sebagainya. Prinsip kerja AAS ada pada absorpsi cahaya
oleh atom, yang dimana atom menyerap cahaya tersebut pada Panjang gelombang
tertentu, tergantung pada sifat unsurnya. Terdapat tiga bagian pokok pada peralatan
AAS vyaitu, sumber radiasi untuk menghasilkan sinar, sistem pengatoman untuk
mengahasilkan atom bebas, sistem monokromator, deteksi dan pembacaan
(Djunaidi, 2018).
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Gambar 2. 3 Komponen Instrumen AAS

2.4 Penggunaan Sampel Rambut

Rambut manusia dapat menyerap elemen yang masuk kedalam tubuh orang
yang makan dan minum serta bernafas. Dengan keberadaan konsentrasi yang ada
pada elemen rambut dapat mencerminkan status kesehatan manusia yang dimana

mereka tinggal ataupun bekerja. Dengan menganalisis kita dapat mengetahui



unsur-unsur rambut terkait seberapa besar konsentrasi unsur-unsur yang
terkandung dalam rambut. Selain itu kandungan yang diabsorpsi oleh rambut itu
semakin lama semakin tinggi juga konsentrasinya karena tidak dikeluarkan oleh
tubuh. Sehingga penggunaan sampel rambut pada penelitian ini dipilih sebagai

sampel (Istarani.F et al., 2014)

2.5 Interpolasi IDW

Data geografi yang sangat kompleks dan heterogen  memungkinkan
untuk dimodelkan secara  spasial karena  pengamatan  dan pengukuran
secara menyeluruh diarea kajian membutuhkan waktu yang lama dan biaya
yang mahal. Dalam distribusi spasial data-data sampel hasil pengukuran
dijadikan sebagai acuan dalam Proses interpolasi dilakukan dengan
mengisi kekosongan data dengan metode tertentu sehingga dihasilkan
sebaran yang kontinyu. Dalam geostatistik, metode interpolasi dapat
dilakukan ~ dengan  beberapa  cara diantaranya spline, kriging dan IDW.
Metode IDW merupakan metode deterministik yang sederhana dengan
mempertimbangkan titik disekitarnya. Untuk mendapatkan hasil yang baik, sampel
data yang digunakan harus rapat yang berhubungan dengan variasi lokal. Jika
sampelnya agak jarang dan tidak merata, hasilnya kemungkinan besar tidak sesuai
dengan yang diinginkan (Pramono, 2008).

2.6 Teknik Korelasi Pearson

Teknik statistik yang kerap kali digunakan untuk mencari hubungan antara
variabel untuk data numerik adalah teknik korelasi dengan Pearson atau dikenal
dengan Correlation Product Moment. Korelasi Pearson Product Moment,
merupakan pengukuran parametrik, akan menghasilkan Koefisien korelasi yang
berfungsi untuk mengukur kekuatan hubungan linier antara dua variabel.

Korelasi pearson menghasilkan koefesien korelasi yang berfungsi untuk
mengukur kekuatan hubungan linier antara dua variabel. Jika hubungan dua
variabel tidak linier, maka koefesien korelasi pearson tersebut tidak mencerminkan
kekuatan hubungan dua variabel yang sedang diteliti, meski kedua variabel

mempunyai hubungan kuat. Koefisien korelasi ini disebut koefisien korelasi
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pearson karena diperkenalkan pertama kali oleh Karl Pearson tahun 1990 (Cici.A
etal., 2021)

Rumus :

(= nEXY-(EXEY)
JmZ0Z-E D) -EV)?)

Rumus koefisien Kkorelasi pearson antara variabel X dany dimana Ixy
adalah koefisien korelasi. Koefisien korelasi (Ixy) dapat bernilai positif (+) atau

negatif (-) dan berada pada rentang-1-1dan1,1.Jika [Ixy) mendekati -

1-1 atau 1,1 maka hubungan keeratan dua variabel semakin kuat. Jika nilainya

mendekati 0,0 maka hubungan keeratan dua variabel semakin lemah.
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BAB |11
METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di TPA Gunung Tugel, Kabupaten Banyumas
yang beralamat di Desa Kedungrandu, Kecamatan Patikraja, Kabupaten Banyumas,
Jawa Tengah dengan pembagian zona area pengambilan sampel dapat dilihat
dengan gambar yang terlampir. Untuk waktu penelitian dilakukan pada bulan Mei

2022 sampai pengumpulan laporan pada bulan agustus 2022. Berikut untuk peta

PETA KABUPATEN BANYUMAS

1:200.000

KETERANGAN :
TPA Gunung Tugel
3] KOTA KABUPATEN
@ KOTA KECAMATAN
— JALAN NEGARA/NASIONAL
e JALAN PROPINST
JALAN KABUPATEN
-------- BATAS KABUPATEN

SUMBER :
Google Earth PRO
Image 2022 Maxar Technologies

Dibuat Oleh :
Isnain Walfitra
18513162

KAB. CILACAP

PROGRAM STUDI TEKNIK KUNGAN
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Gambar 3. 1 Peta Kabupaten Banyumas

lokasi penelitian :
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PETA LOKASI PENELITIAN

KETERANGAN :
TPA Gunung Tugel

. Batas TPA

SUMBER :
Google Earth PRO
Image 2022 Maxar Technologies

Dibuat Oleh :
Isnain Walfitra
18513162

ki

PROGRAM STUDI TEKNIK LINGKUNGAN
FAKULTAS TEEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

-1 TPA GJN‘LJNG TUGELBanyumas

»

Gambar 3. 2 Peta Lokasi Penelitian

3.2 Diagram Alir Penelitian

Diagram alir dalam tahapan penelitian ini dapat dilihat pada gambar dibawah

ini.
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Gambar 3. 3 Diagram Alir Penelitian

3.3 Metode Penelitian

Metode penelitian menggunakan metode kuantitatif yang dimana
menggunakan data dari hasil pengukuran konsentrasi logam berat dari instrument
yang digunakan. Juga pada peneltian ini menggunakan metode Purposive sampling
. Pada analisis data hasil pengukuran konsentrasi dari instrument mengggunakan

metode IDW Interpolation dan korelasi pearson.
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3.4 Populasi dan Sampel Penelitian
3.4.1 Populasi
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini mencakup seluruh masyarakat

yang tinggal disekitar TPA Gunung Tugel Kabupaten Banyumas.

3.4.2 Sampel
Sampel merupakan subjek yang diteliti dan berasal dari populasi masyarakat
yang bermukim di TPA Gunung Tugel Kabupaten Banyumas. Penentuan sampel
juga ditentukan dari sumber air tanah yang tersebar di pemukiman sekitar TPA.
Sampel yang diambil merupakan sampel rambut dari masyarakat sekitar TPA
Gunung Tugel Kabupaten Banyumas. Penempatan titik lokasi pengambilan dibagi
menjadi 4 titik yaitu, pemukiman dengan jarak 500 meter, 1000 meter, 1500 meter,
dan 2000 meter dari TPA Gunung Tugel. Setiap titik lokasi tersebut akan diambil
4 sampel yang sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Dalam pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling yang dimana menentukan sampel dengan
pertimbangan tertentu.
Untuk kriteria inklusi pada penelitian ini, yaitu :
1. Sudah menetap selama minimal 5 tahun atau lebih disekitar TPA Gunung
Tugel Kabupaten Banyumas.
2. Masyarakat yang bermukin pada jarak 500 meter, 1000 meter, 1500
meter, 2000 meter dari TPA Gunung Tugel
3. Berusia pada rentang dewasa (12-60 tahun)
4. Sumber konsumsi air dan air minum berasal dari air tanah dan PDAM.
5. Menyetujui untuk menjadi subjek dalam penelitian melalui pengisian
lembar persetujuan yang disertai tanda tangan pihak terkait
Untuk Kriteria eksklusi :
1. Masyarakat sekitar TPA Gunung Tugel yang menderita penyakit
2. Masyarakat yang tidak menyetujui untuk menjadi subjek dalam

penelitian setela diberi informasi dan lembar persetujuan
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3.5 Metode Pengambilan dan Pengumpulan Data

Metode dalam pengambilan serta pengumpulan data dibagi menjadi 2 yaitu
data primer dan data sekunder. Untuk data primer ialah data yang diambil langsung
oleh peneliti dilokasi penelitian dengan cara observasi lapangan serta melakukan
wawancara langsung atau dengan melakukan pengisian kuisioner. Data sekunder
ialah data yang diambil berdasarkan penelitian atau informasi yang telah ada dahulu

kemudian sudah tervalidasi kebenaran dan keabsahannya

3.6 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan untuk penelitian ini ialah gunting rambut, kertas label,
plastic obat/amplop, pengaduk kaca, kertas saring, Erlenmeyer 100ml, labu ukur
50ml, gelas ukur 100ml, ziplock, oven, pipet ukur dengan ukuran 2ml, 5ml, 10mi,
timbangan elektrik, pipet tetes,AAS dan ICP-MS. Kemudian untuk bahan itu ialah
rambut, aquades, sabun cair, larutan aseton pro anlyze, Larutan campuran HNO3
dan HCIO4

3.7 Metode Sampling

Pengambilan sampel dilakukan secara acak yang berasal dari masyarakat
yang berada di radius 500m sekitar TPA Gunung Tugel Kabupate Banyumas.
Sebelum dilakukan pengambilan akan diberikan informasi terlebih dahulu terkait
penelitian kemudian ditanyakan terkait ketersediaannya untuk menjadi subjek
kemudian melakukan pengambilan sampel rambut dari subjek mengunakan gunting
lalu dimasukan kedalam plastic obat/amplop yang telah diberi kode sampel.
Kemudian melakukan wawancara singkat guna memenuhi kelengkapan data
pribadi untuk mendukung proses penelitian seper nama, umur, lama tinggal,

pekerjaan, sumber konsumsi air.

3.8 Analisis Kandungan Logam Berat Menggunakan AAS dan ICP-MS
Pada penelitian kali ini, untuk menganalisis objek penelitian yaitu rambut
menggunakan intstrumen AAS dan ICP-MS. Sebelum sampel dianalisis, sampel di

destruksi terlebih dahulu sehingga menjadi cairan. setelah di destruksi sampel
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dimasukkan kedalam botol sampel sebelum akhirnya dimasukkan kedalam

Instruments untuk dianalisis.

3.8.1 ICP-MS

Pengkuran konsentrasi logam berat pada sampel dilakukan di laboratorium

kualitas air jurusan Teknik Lingkungan Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan

Universitas Islam Indonesia dengan menggunakan instrument ICP-MS. Terkait

Langkah-langkah dalam menyiapkan sampel hingga ke tahap menganalisa

menggunakan instrument ICP-MS ialah sebagai berikut :

1.

10.

11.

Sampel rambut direndam 10 ml aseton selama 15 menit sambil diaduk
dengan pengaduk kaca, lalu bilas dengan aquades

Sampel selanjutnya direndap dalam 10 ml aseton pro anlyse selama 15
menit sambil diaduk

Kemudian sampel dibungkus dengan kertas saring yang bobotnya telah
diketahui bobot keringnya

Sampel dalam kertas saring dikeringkan dalam oven 105°c selama 2jam
lalu dimasukkan kedalam eksikator selama 10 menit.

Kemudian ditimbang kembali untuk mengetahui bobot keringnya

Lalu sampel dimasukkan kedalam Erlenmeyer 100 ml kemudian ditambah
5ml HNO3 dan biarkan selama 1 jam

Sampel dipanaskan 4-6 jam menggunakan hot plate pada skala 110°c
Lalu dinginkan dan tambahkan 0.4 ml H2SO4 pekat, lalu panaskan
kembali selama 1 jam

Larutan campuran HNO3 dan HCIO4 (1:2) tambahkan sebanyak 2 tetes
kedalam sampel sampai terjadi perubahan warna dari coklat menjadi
kuning bening

Larutan dipanaskan kembali selama 15 menit. Lalu dijadikan 50ml untuk
sampel rambut

Kemudian sampel siap untuk dianalisa menggunakan instrument ICP-MS

3.8.2 AAS

Preparasi sampel rambut dengan metode AAS :
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1. sampel yang sudah terkumpul dan sudah diberikan label dicuci terlebih
dahulu

2. sampel yang sudah dicuci, kemudian dimasukkan kedalam gelas kimia
100ml, lalu ditambhakan 10 ml aseton dan diaduk selama 15 menit

3. sampel kemudian dibilas 3 kali dengan aquades ultrapure.

4. sampel dikeringkan pada suhu kamar selama 3 hari dalam desikator
vacuum agar dapat di destruksi

5. sampel yang telah di keringkan, kemudian ditimbang dan dimasukkan
kedalam cawan porselen. lalu dipanaskan didalam furnace dengan suhu
600C selama 4 jam dan menjadi abu

6. sampel yang sudah menjadi abu kemudian dilarutkan menggunakan
caputan larutan HNO3 : HCL =1 : 3 sekitar 10 ml sampai larut. kemudian
dipanaskan diatas hotplate dengan suhu 100C sampai larutan tampak
jernih dan tak berwarna

7. sampel didinginkan, kemudian diencerkan hingga 25 ml, kemudian
dihomogenkan dan dimasukkan kedalam botol sampel

8. larutan sampel yang telah didestruksi kemudian dianalisis menggunakan
instrument AAS

3.9 Metode Analisis Data

Setelah berhasil mendapatkan data dari hasil analisis konsentrasi logam berat
As pada sampel menggunakan instrument ICP-MS dan Logam berat Mn pada
sampel menggunakan AAS, maka dilanjutkan dengan menganalisis paparan logam
berat yang dihasilkan dengan menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif

dengan IDW Interpolasi dan pendekatan korelasi pearson.

3.9.1 Pendekatan Korelasi Pearson

Korelasi pearson menciptakan koefisiesn korelasi yang berfungsi untuk
mengukur kekuatan suatu hubungan linier antara dua variabel. apabila suatu dua
variabel tidak linear, maka koefisien korelasi pearson tersebut tidak mencermikan
kekuatan antara dua hubungan variabel yang sedang diteliti, meski hubungan kedua
variabel tersebut kuat (Safitri W, 2014).

18



Tabel 3. 1 Nilai Interpretasi Korelasi Pearson

No Nilai r Interpretasi
1 0.00 -0.199 Sangat Rendah
2 0.20-0.399 Rendah
3 0.40-0.599 Sedang
4 0.60-0.799 Kuat
5 0.80 —1.000 Sangat Kuat

Sumber : (Safitri W, 2014)

3.9.2 IDW Intepolasi

Dalam melakukan penelitian, pemetaan data dari hasil pengambilan data
primer berupa hasil analisis intrumen dari konsentrasi logam berat As dan Mn.
Sampel rambut yang diambil dari masyarakat sekitar juga dilakukan observasi
secara mendalam terkait lama tinggal hingga penggunaan air minum. Penggunaan
metode IDW interpolasi ini digunakan untuk mengetahui estimasi dari nilai
persebaran konsentrasi logam berat di area sekitarnya.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Konsentrasi Logam Berat

TPA merupakan tempat penampungan berbagai macam sampah dikumpulkan
sehingga menjadi timbunan sampah. Masuknya air hujan ke dalam timbunan
sampah akan menghanyutkan komponen-komponen sampah yang mudah larut
keluar dari TPA sehingga menjadi lindi dan mencemari lingkungan sekitar. Lindi
dapat meresap kedalam tanah yang menyebabkan pencemaran tanah dan air tanah
secara langsung karena dalam lindi terdapat berbagai senyawa kimia organic dan
anorganik serta sejumlah pathogen. sehingga sumur-sumur masyarakat sekitar TPA
dapat tercemari, dan akan sangat berpangaruh pada kesehatan masyarakat sekitar
yang menggunakannya sebagai konsumsi air minum dan kegiatan sehari-hari

Pada penelitian kali ini logam berat yang diteliti meliputi logam berat Mn dan
As dari sampel yang sudah didapatkan kemudian di preparasi dan dibaca dengan
menggunakan instrument AAS untuk logam berat Mn dan logam berat As
menggunakan instrument ICP-MS. hasil konsentrasi pembacaan pada logam berat
Konsentrasi logam berat Mn pada rambut berdasarkan hasil analisis berkisar antara
0.02 mg/Kg — 54.02 mg/Kg. Jika dibandingkan dengan standar nilai perumpamaan
0.22 mg/Kg (DiPietro et al., 1989) maka terdapat 9 sampel yang melebihi dari
standar baku mutu. Hasil konsentrasi pembacaan pada logam berat As berkisar pada
0.41 mg/Kg — 1259.90 mg/Kg sehingga jika dibandingkan dengan standar nilai
perumpaan yaitu 0.01 mg/Kg maka semua sampel berada diatas nilai standar

perumapaan untuk konsentrasi As.

4.2 Karakteristik Responden
Karakteristik responden digunakan dalam penelitian ini untuk memudahkan
pengambilan sampel, dimana responden diambil dari orang-orang yang bersedia

disurvei untuk mendapatkan sampel rambut. Karakteristik itu sendiri didasarkan
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pada beberapa faktor, antara lain lama tinggal, jenis kelamin, usia, konsumsi air
minum, dan jarak dari pemukiman ke TPA.

4.2.1 Lama Tinggal

Sebagian besar masyarakat di kawasan TPA Gunung Tugel sudah tinggal di
kawasan ini sejak lahir. Oleh karena itu, umur dan lama tinggal di masyarakat
memiliki durasi yang sama. Tabel di bawah ini menunjukkan lama tinggal di

komunitas

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Tinggal

Lama Jumlah Persentase
(Orang)
Tinggal (%)
(Tahun)
1-10 6 38
11-30 6 38
>30 4 25
Total 16 100

Sumber : Data Primer
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Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui responden yang tinggal pada kisaran 10
tahun kebawah sebanyak 6 orang, pada rentang 11-30 tahun berjumlah 6 orang dan

yang diatas dari 30 tahun sebanyak 4 orang.

4.2.2 Jenis Kelamin

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin adalah sebagai berikut :

Tabel 4. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Jumlah Persentase
(Orang)
Kelamin (%)
Laki-laki 11 69
Perempuan 5 31
Total 16 100

Sumber : Data Primer

Dari hasil data pada table 4.2 dapat diketahui responden berdasarkan jenis
kelamin dengan jumlah terbanyak yaitu responden laki-laki yang berjumlah 11

orang dan responden perempuan sebanyak 5 orang.
4.2.3 Usia
Karakteristik responden berdasarkan usia adalah sebagai berikut :

Tabel 4. 3 Karakteristik Responden berdasarkan Usia

Usia (Tahun) Jumlah Persentase
(Orang)
(%)
20-40 8 50
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41-60

50

Total

16

100

Sumber : Data Primer

Berdasarkan data dari table 4.3 dapat diketahui jumlah responden yang

berusia pada rentang 20-40 tahun sebanyak 8 orang dan pada rentang 41-60 tahun

8 orang.

4.2.4 Sumber Konsumsi Air Minum

Pada karakteristik responden konsumsi air minum, agar dapat mengetahui air

yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari baik untuk dikonsumsi

maupun untuk yang lain-lain menggunakan air yang berasal dari air tanah, PDAM

atau menggunakan dari 2 sumber yaitu air tanah dan PDAM. Berikut data jumlah

masyarakat berdasarkan sumber konsumsi air :

Tabel 4. 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Sumber Konsumsi Air Minum

Sumber Jumlah Persentase
(Orang)
Air (%)
Air 5 31
Tanah
PDAM 7 44
Keduanya 4 25
Total 16 100

Sumber : Data Primer
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Dari hasil data pada tabel 4.4 bahwa sumber air PDAM yang digunakan
masyarakat berjumlah 7 orang, untuk air tanah berjumlah 5 orang dan yang

menggunakan sumber dari air tanah maupun PDAM berjumlah 4 orang.

4.2.5 Jarak Tempat Tinggal

Karakteristik Responden berdasarkan jarak dari TPA Gunung Tugel ke
tempat tinggal mereka dan menentukan apakah dampaknya karena jarak terdekat
dan terjauh. Untuk jarak yang digunakan terdapat empat titik pencarian, dan titik-
titik tersebut berada pada jarak 500 meter, 1000 meter, 1500 meter, dan 2000
meter. Pada setiap jarak, diambil empat sampel yang digunakan untuk mewakili

setiap jarak yang diberikan.

4.3 Analisis Kandungan Logam Berat

Pada penelitian kali ini terdapat 4 zona untuk tempat pengambilan sampel
yang dimana berjarak 500m, 1000m, dan 1500m dari lokasi TPA Gunung Tugel.
setiap jaraknya diambil 4 sampel sebagai representatif dari 4 zona tersebut sehingga
total sampel ada 16 sampel dan 16 titik pengambilan sampel. persebaran titik
sampel disekitar TPA terdapat pada gambar 4.1. Parameter logam berat yang diuji
pada penelitian ini adalah Mn dan As dari sampel rambut yang telah didestruksi dan
dibaca konsentrasinya menggunakan instrument AAS untuk logam berat Mn dan
ICP-MS untuk logam berat As.
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Gambar 4. 1 Peta Titik Pengambilan Sampel

4.3.1 Konsentrasi Mangan (Mn) Pada Manusia

Pencemaran logam berat mangan berasal dari bahan aktif dalam baterai yang
telah digunakan dan dibuang di tempat pembuangan akhir. kebanyakan orang
bekerja Pekerja TPA cenderung terpapar logam berat Mn sampah yang ada.
Kebiasaan beberapa pekerja terkadang tidak menggunakan sarung tangan dan
sepatu keselematan sehingga menyebabkan kemungkinan untuk terpapar logam
berat Mn itu cukup besar.

Logam berat masuk ke dalam tubuh manusia melalui mulut dari sumber
makanan dan air minum, serta melalui inhalasi dari asap pabrik dan pembuangan
limbah industri. Kontaminasi makanan juga dapat timbul dari tanaman yang
tumbuh di tanah yang terkontaminasi. Alasan utama logam berat dapat menjadi
polutan berbahaya adalah karena tidak terurai oleh organisme hidup di lingkungan,
logam ini terakumulasi di lingkungan, tenggelam ke dasar badan air, dan
membentuk senyawa kompleks dengan senyawa organik. akan teradsorpsi dan

terikat (Agustina, 2010). Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari sampel
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masyarakat untuk kandungan konsentrasi logam berat Mn pada manusia pada
penelitian kali ini kandungan Mn tertinggi yaitu 54.081 mg/Kg dan jika
dibandingkan dengan jurnal, sampel H1, dan H3-H10 melebihi standar yaitu 0.22
mg/kg (DiPietro et al., 1989).

Konsentrasi logam berat Mn pada rambut dan kuku berdasarkan hasil
analisis berkisar antara 0.016 mg/Kg — 54.018 mg/Kg. Jika dibandingkan dengan
jurnal (DiPietro et al., 1989), maka terdapat beberapa sampel yang melebihi nilai

standar seperti yang ada pada tabel berikut. :

Tabel 4. 5 Konsentrasi Logam Berat Mn

Kadar
Maksimum
Kandungan yang
Kode Kandungan )
Mn diperbolehkan Keterangan
Sampel Mn (mg/L)
(mg/Kg) berdasarkan
(DiPietro et al.,
1989) (mg/Kg)
H1 3,40 0.003443 0,22 Melebihi Standar
Tidak Melebihi
H2 0,02 0.000589 0,22
Standar
H3 5,70 0.007324 0,22 Melebihi Standar
H4 54,02 0.005618 0,22 Melebihi Standar
H5 0,67 0.000378 0,22 Melebihi Standar
H6 2,44 0.005046 0,22 Melebihi Standar
H7 1,25 0.001165 0,22 Melebihi Standar
H8 7,07 0.002008 0,22 Melebihi Standar
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H9 26,22 0.010277 0,22 Melebihi Standar
H10 0,87 0.000336 0,22 Melebihi Standar
Tidak Melebihi
H11 0,15 0.000057 0,22
Standar
Tidak Melebihi
H12 0,16 0.000066 0,22
Standar
Tidak Melebihi
H13 0,02 0.000277 0,22
Standar
Tidak Melebihi
H14 0,03 0.000159 0,22
Standar
Tidak Melebihi
H15 0,09 0.000066 0,22
Standar
Tidak Melebihi
H16 0,10 0.000319 0,22
Standar
Sumber : Data Primer
Kandungan Mn (mg/kg)
60,000
< 50,000
E 40,000
2 30,000
g 20,000
2 10,000
0,000 . I —_ | | - I -
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Axis Title
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Gambar 4. 2 Grafik Logam Berat Mn

4.3.2 Konsetrasi Arsenik (As) Pada Manusia

Arsenik merupakan salah satu unsur paling beracun dan dijumpai dalam
tanah, air dan udara. Secara alami arsen dihasilkan dari letusan gunung vukanik
yang dapat melepaskan sekitar 3000 ton setiap tahun. Meskipun demikian aktivitas
manusia yang paling yang diduga bertanggung jawab atas pelepasan arsen lebih
dari 80.000 ton tiap tahun karena pembakaran bahan bakar dari fosil dan berbagai
kegiatan industri. Arsen banyak ditemukan di dalam air tanah, terbagi dalam dua
bentuk, yaitu bentuk tereduksi, ter- bentuk dalam kondisi anaerobik, sering disebut
arsenit. Kontaminasi arsenik telah terjadi sebagai akibat dari kedua proses geologi
alam dan kegiatan manusia.

Sumber antropogenik arsenik termasuk manusia kegiatan seperti
penambangan dan pengolahan bijih.Proses peleburan, baik kuno dan yang baru-
baru, dapat melepaskan jenis sumber dapat mempengaruhi kualitas air permukaan
melalui tanah ejeksi dan limpasan. Cara lain kontaminasi air tanah adalah melalui
sumber geologi seperti mineral arsenik. Jenis ketiga sumber yang sedimen dan
meta-sedimen tidur batuan Sebagian besar cat, pewarna, sabun, logam,
semikonduktor dan obat-obatan mengandung arsenik. Pestisida tertentu, pupuk dan
operasi makanan hewan juga melepaskan arsenik ke lingkungan dalam jumlah yang
lebih tinggi. Bentukbentukan organik arsenik seperti arsenit dan arsenat yang
ditemukan lebih berbahaya bagi kesehatan manusia. Mereka sangat karsinogenik
dan dapat menyebabkan kanker paruparu, hati, kandung kemih dan kulit. Manusia
yang terkena arsenik dengan udara, makanan dan air (Adhani.R et al.,2017).
Berdasarkan hasil analisis data dari kandungan logam berat As berkisar pada 0.41
mg/Kg — 1259.90 mg/Kg. Jika dibandingkan dengan jurnal (Samanta et al., 2004).

Maka semua sampel melebihi range.
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Tabel 4. 6 Konsentrasi Logam Berat As

Kadar Maksimum

yang diperbolehkan

Kode | Kandungan | Kandungan
berdasarkan Keterangan
Sampel | As (mg/kg) As (mg/L) _
(Sthiannopkao et al.,
2010) (mg/Kg)

H1 25,09 0.025394 0.01 Melebihi Standar

H2 0,41 0.014996 0.01 Melebihi Standar

H3 229,10 0.294160 0.01 Melebihi Standar

H4 137,81 0.014332 0.01 Melebihi Standar

HS5 11,07 0.006288 0.01 Melebihi Standar

H6 223,25 0.461687 0.01 Melebihi Standar

H7 4451 0.041483 0.01 Melebihi Standar

H8 1259,90 0.357812 0.01 Melebihi Standar

H9 123,78 0.048522 0.01 Melebihi Standar
H10 17,92 0.006952 0.01 Melebihi Standar
H1l 15,32 0.005946 0.01 Melebihi Standar
H12 12,82 0.005282 0.01 Melebihi Standar
H13 9,10 0.160017 0.01 Melebihi Standar
H14 3,08 0.014332 0.01 Melebihi Standar
H15 7,10 0.004940 0.01 Melebihi Standar
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H16

3,46 0.010974 0.01 Melebihi Standar

Sumber : Data Primer

Grafik Logam Berat As
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Gambar 4. 3 Grafik Logam Berat As

4.4 IDW Interpolasi Hasil Penelitian

IDW merupakan sebua metode interpolasi yang memperkirakan suatu
variabel dalam suatu lokasi yang tidak diketahui dengan menggunakan rata-rata
dari data yang diketahui disekitar lokasi. pada penelitian kali ini dilakukan IDW
interpolasi dilakukan untuk membandingkan prediksi seberan spasial dari
konsentrasi logam berat As dan Mn pada masyarakat sekitar TPA Gunung Tugel
Banyumas (Arif, 2019).
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Gambar 4. 4 Interpolasi Logam Berat As (mg/L)

Dapat disimpulkan dari Gambar 4.4 hasil interpolasi persebaran Logam Berat
As tertinggi terdapat pada Sampel rambut H3 pada radius 500 meter, dan H6 dan
H9 pada radius 500 meter dan radius 1000 meter. Pada radius 500 meter dan 1000m

berwarna merah terang karena pada radius tersebut logam berat As mengalami
persebaran yang cukup tinggi .
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Peta Analisis Interpolasi
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Gambar 4. 5 Interpolasi Logam Berat As (Mg/Kg)

Dapat disimpulkan dari Gambar 4.5 hasil interpolasi persebaran Logam Berat
As tertinggi terdapat pada Sampel rambut H8 pada radius 1500 meter, dan H9 pada
radius 500 meter . Pada radius 500 meter dan 1500m berwarna merah terang karena

pada radius tersebut logam berat As mengalami persebaran yang cukup tinggi .

4.4.2 L.ogam Berat Mn
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Peta Analisis Interpolasi
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Gambar 4. 6 Interpolasi Logam Berat Mn (mg/L)

Dapat disimpulkan dari Gambar 4.6 untuk hasil interpolasi persebaran
Logam Berat Mn tertinggi terdapat pada Sampel rambut H3 pada radius 500 meter
dan H9 pada radius 1500 meter. Pada radius 1500 meter berwarna merah terang
karena pada radius tersebut logam berat Mn mengalami persebaran yang cukup
tinggi .
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Gambar 4. 7 Interpolasi Logam Berat Mn (Mg/Kg)

Dapat disimpulkan dari Gambar 4.7 untuk hasil interpolasi persebaran
Logam Berat Mn tertinggi terdapat pada Sampel rambut H3 pada radius 1000 meter
dan H9 pada radius 500 meter. Pada radius 500 meter berwarna merah terang karena

pada radius tersebut logam berat Mn mengalami persebaran yang cukup tinggi .
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4.5 Hubungan Antara Lama tinggal, Sumber Konsumsi Air dengan Konsentrasi Logam Berat

4.5.1 Logam Berat As

Tabel 4. 7 Hubungan Logam Berat As dengan Faktor

Kode Konsentrasi | Konsentrasi Jarak Sumber Konsumsi Air Lama ]
Sampel (mg/Kg) (mg/L) 500m | 1000m | 1500m | Air Tanah | Air PAM | Keduannya | Tinggal Usia
H1 25,09 0.0254 X X 40 Tahun 59
H2 0,41 0.0150 X X 4 Tahun 52
H3 229,10 0.2942 X X 4 Tahun 21
H4 137,81 0.0143 X X 15 Tahun 42
H5 11,07 0.0063 X X 21 Tahun 42
H6 223,25 0.4617 X X 41 Tahun 41
H7 4451 0.0415 X X 26 Tahun 26
H8 1259,90 0.3578 X X 8 Tahun 26
H9 123,78 0.0485 X X 50 Tahun 50
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H10 17,92 0.0070 X X 40 Tahun 43
Hi1l 15,32 0.0059 X X 29 Tahun 29
H12 12,82 0.0053 X X 30 Tahun 30
H13 9,10 0.1600 X X 10 Tahun 36
H14 3,08 0.0143 X X X 15 Tahun 41
H15 7,10 0.0049 X 10 Tahun 32
H16 3,46 0.0110 X X 6 Tahun 28

Sumber : Data Primer

Jika dilihat dari tabel diatas maka pada sampel rambut H3 - H9 memiliki konsentrasi logam As yang sangat tinggi sehingga
hubungan antara jarak tempat tinggal, sumber konsumsi air, dan lama waktu tinggal sangat relevan. Karena berdasarkan jarak maka
resiko untuk terpapar pada radius 500-1000 meter dari TPA akan lebih cepat. Kemudian apabila dikaitkan dengan lama waktu tinggal,
semakin lama penduduk tinggal di daerah TPA maka akan semakin lama jangka waktu untuk terpapar langsung oleh logam berat As.
Jika dikaitkan dengan sumber konsumsi air, pada sampel yang menggunakan air tanah juga memungkinkan untuk terpapar logam berat

As sangat besar.

37



4.5.2 Logam Berat Mn

Tabel 4. 8 Hubungan Logam Berat Mn dengan Faktor

Kode Konsentrasi | Konsentrasi Jarak Sumber Konsumsi Air Lama )
Sampel (mg/Kg) (mg/L) 500m | 1000m | 1500m | Air Tanah | Air PAM | Keduannya | Tinggal Usia
H1 3,40 0.00344 X X 40 Tahun 59
H2 0,02 0.00059 X X 4 Tahun 52
H3 5,70 0.00732 X X 4 Tahun 21
H4 54,02 0.00562 X X 15 Tahun 42
H5 0,67 0.00038 x x 21 Tahun 42
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H6 2,44 0.00505 X 41 Tahun 41
H7 1,25 0.00116 X 26 Tahun 26
H8 7,07 0.00201 X 8 Tahun 26
H9 26,22 0.01028 50 Tahun 50
H10 0,87 0.00034 40 Tahun 43
H11 0,15 0.00006 29 Tahun 29
H12 0,16 0.00007 30 Tahun 30
H13 0,02 0.00028 X 10 Tahun 36
H14 0,03 0.00016 X 15 Tahun 41
H15 0,09 0.00007 X 10 Tahun 32
H16 0,10 0.00032 X 6 Tahun 28

Sumber : Data Primer
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Jika dilihat dari tabel diatas maka pada sampel rambut H3, H4, H8, Dan H9 memiliki konsentrasi logam Mn yang sangat tinggi
sehingga hubungan antara jarak tempat tinggal, sumber konsumsi air terkhusus untuk air tanah, dan lama waktu tinggal sangat relevan.
Karena berdasarkan jarak maka resiko untuk terpapar pada radius 500 meter — 1000 meter dari TPA akan lebih cepat. Kemudian apabila
dikaitkan dengan lama waktu tinggal, semakin lama penduduk tinggal di daerah TPA maka akan semakin lama jangka waktu untuk
terpapar langsung oleh logam berat Mn. Jika dikaitkan dengan sumber konsumsi air, pada sampel yang menggunakan air tanah juga
memungkinkan untuk terpapar logam berat Mn sangat besar.
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4.5.3 Korelasi Pearson
4.5.3.1 Logam Berat As

a. Korelasi Antara Konsentrasi As dengan Jarak

Tabel 4. 9 Korelasi Antara Konsentrasi As dengan Jarak

Konsentrasi Jarak Konsentrasi | Jarak

(ppm) (Meter) (Mg/Kg) (Meter)
0.025394 1000.00 25,09 1000,00
0.014996 1000.00 0,41 1000,00
0.294160 1000.00 229,10 1000,00
0.014332 | 1000.00 137,81 1000,00
0.006288 | 1500.00 11,07 1500,00
0.461687 | 1500.00 223,25 1500,00
0.041483 | 1500.00 4451 1500,00
0.357812 | 1500.00 1259,90 | 1500,00
0.048522 500.00 123,78 500,00

0.006952 500.00 17,92 500,00
0.005946 500.00 15,32 500,00
0.005282 500.00 12,82 500,00
0.160017 2000.00 9,10 1500,00
0.014332 2000.00 3,08 1500,00
0.004940 2000.00 7,10 1500,00
0.010974 2000.00 3,46 1500,00

Tabel 4. 10 Perhitungan Korelasi Pearson Logam Berat As

ppm Mag/kg

n 16 n 16

XY 2063.67 XY 2830907,75




X 1.473118 X 2123,727130
XY 18000 XY 18000
X2 0.458971601 X2 1727601,319
2Y? 30000000 2Y? 30000000

Sumber : Data Primer

nyYXy-ExQEy)
JZC0O2-EY)2)mE(V)?-(EY)?)

_ 16(2063.67)—(1.473)(18000)
(Moil) ~ J(16(1.473)—(200002)(16(30000000)—(180002))

r=0,174 - 0,00 — 0,199 (Sangat Rendah)

Berikut perhitungannya: r =

nyXy-Ex)XY)
JEIO2-E ) E()?-(EY)?)

_ 16(2830907,75)—(2123,72)(18000)
(Mg/Kg) S J(16(1727601,3)—(200002) (16(30000000)—(180002))

r=0,065 - 0,00 — 0,199 (Sangat Rendah)

Berikut perhitungannya: r =

Jika dilihat dari tabel dan hasil perhitungan diatas, maka asil korelasi
antara jarak pengambilan sampel dengan konsentrasi As, memiliki nilai r
sebesar 0.174 untuk yang mg/L kemudian 0,065 untuk yang mg/Kg jika
dibandingkan dengan nilai interpreasi korelasi pearson maka masuk pada
kisaran 0.00 — 0.199 dengan interpretasi sangat rendah. sehingga dapat
disimpulkan hubungan antara jarak pengambilan sampel dengan paparan logam

berat As berhubungan namun sangat rendah.
b. Korelasi antara Konsentrasi As dengan Jumlah Konsumsi Air Minum

Tabel 4. 11 Korelasi antara Konsentrasi As dengan Jumlah Konsumsi Air Minum

AS
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Konsentrasi Jumlah | konsentrasi Jumlah |
(opm) Konsumsi (My/Kg) Konsumsi
Air (L) Air (L)

0.025394 15 25,09 15
0.014996 25 0,41 2.5
0.294160 2 229,10 2
0.014332 1 137,81 1
0.006288 1 11,07 1
0.461687 2 223,25 2
0.041483 2 44,51 2
0.357812 2 1259,90 2
0.048522 1 123,78 1
0.006952 1.5 17,92 1.5
0.005946 1 15,32 1
0.005282 2 12,82 2
0.160017 1 9,10 1
0.014332 1 3,08 1
0.004940 2 7,10 2
0.010974 1 3,46 1

Sumber : Data Primer

Kosumsi Air Minum

Tabel 4. 12 Perhitungan Korelasi Pearson Logam Berat As dengan Jumlah

ppm Ma/kg
n 16 n 16
XY 2.68 XY 3922,53
X 1.473118 2X 2123,727130
Y 24.5 Y 24,5
X2 0.458971601 X2 1727601,319
3Y? 42 3Y? 42
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Sumber : Data Primer

nIXyY-ExXEv)
VI -ENHnIX)2-XY)?)
[ = 16(2.68)—(1.473)(24.5)
J(16(1.473)—(24.52) (16(42)—(24.52))

r=0,36 - 0,20 — 0,399 (Rendah)

Berikut perhitungannya: r=

(Mg/L)

(- nEXY-(EX)EY)
JmZ0Z-E D E)-E 1)?)

" 16(3922.53)—(2123,72)(24.5)
(Mg/Kg) | 3 J(16(1727601,3)—(24.52) (16(42)—(24.52))

r=0,27 = 0,20 — 0,399 (Rendah)

Berikut perhitungannya:

Jika dilihat dari tabel dan hasil perhitungan diatas, maka hasil korelasi
antara jumlah konsumsi air minum dengan konsentrasi As, memiliki nilai r
sebesar 0.36 untuk konsentrasi Mg/L sedangkan untuk konsentrasi Mg/Kg
dengan nilai sebesair 0.27 jika dibandingkan dengan nilai interpreasi korelasi
pearson maka masuk pada kisaran 0.20 — 0.399 dengan interpretasi rendah.
sehingga dapat disimpulkan hubungan antara jumlah konsumsi air minum

dengan paparan logam berat As berhubungan namun rendah.

c. Korelasi antara Konsentrasi As dengan Lama Tinggal

Tabel 4. 13 Korelasi antara Konsentrasi As dengan Lama Tinggal

Lama Lama
Konsentrasi ) Konsentrasi )
Tinggal Tinggal
(ppm) (Mg/Kg)

(Tahun) (Tahun)
0.025394 40 25,09 40
0.014996 4 0,41 4
0.294160 4 229,10 4
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0.014332 15 137,81 15
0.006288 21 11,07 21
0.461687 41 223,25 41
0.041483 26 44,51 26
0.357812 8 1259,90 8

0.048522 50 123,78 50
0.006952 40 17,92 40
0.005946 29 15,32 29
0.005282 30 12,82 30
0.160017 10 9,10 10
0.014332 15 3,08 15
0.004940 10 7,10 10
0.010974 6 3,46 6

Sumber : Data Primer

Tabel 4. 14 Perhitungan Korelasi Pearson Logam Berat As dan Lama Tinggal

ppm Mag/kg
n 16 n 16
XY 30.44 XY 32574,88
X 1.473118 X 2123,727130
Y 349 Y 349
IX? 0.458972 IX? 1727601,3
Y2 11021 Y2 11021

Sumber ; Data Primer

[ = nYXY-(ZX)(XY)
JO I -E2)nI(¥)2-(EY)?)

_ 16(30.44)—(1.473)(349)
(Mg/L) r= J(16(1.473)—(3492)(16(11021)—(3492))

r=-0,0511->r < 0,00 (Tidak Ada)

Berikut perhitungannya:
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(= N XY-(LX)(EY)
JnET-E VDML -(E )2

(Mg/Kg) r=

Berikut perhitungannya:

16(32574,67)—(2123.7)(349)
V(16(1727601,3)—(3492) (16(11021)—(3492))

r=-0,1795 > r < 0,00 (Tidak Ada)

Jika dilihat dari tabel dan hasil perhitungan diatas, maka asil korelasi
antara lama tinggal dengan konsentrasi As, memiliki nilai r sebesar — 0.0511
untuk konsentrasi Mg/L sedangakan untuk konsentrasi Mg/Kg itu sebesar -
0.1795 jika dibandingkan dengan nilai interpreasi korelasi pearson maka tidak
masuk pada kisaran nilai interpretasi. sehingga dapat disimpulkan hubungan
antara lama tinggal dengan paparan logam berat As tidak saling berhubungan.

4.5.3.2 Logam Berat Mn

a. Korelasi antara Konsentrasi Mn dengan Jarak

Tabel 4. 15 Korelasi antara Konsentrasi Mn dengan Jarak

Konsentrasi | Jarak | Konsentrasi | Jarak
(ppm) (Meter) (Mg/Kg) | (Meter)
0.003443 | 1000.00 3,40 1000,00
0.000589 | 1000.00 0,02 1000,00
0.007324 | 1000.00 5,70 1000,00
0.005618 | 1000.00 54,02 1000,00
0.000378 | 1500.00 0,67 1500,00
0.005046 | 1500.00 2,44 1500,00
0.001165 | 1500.00 1,25 1500,00
0.002008 | 1500.00 7,07 1500,00
00.010277 | 500.00 26,22 500,00
0.000336 500.00 0,87 500,00
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0.000057 500.00 0,15 500,00

0.000066 500.00 0,16 500,00

0.000277 | 1500,00 0,02 1500,00

0.000159 | 1500,00 0,03 1500,00

0.000066 | 1500,00 0,09 1500,00

0.000319 | 1500,00 0,10 1500,00

Sumber : Data Primer

Tabel 4. 16 Perhitungan Korelasi Pearson Logam Berat Mn dengan Jarak

ppm Mg/Kg
n 16 n 16
XY 36.88 XY 94466,87
X 0.037128 X 102,204030
Y 18000 zY 18000
X2 0.000234355 | 2x? 3708,238286
YY? 30000000 | zv? 30000000

Berikut perhitungannya:

(Mg/L)

Berikut perhitungannya:

(Mg/Kg)

Sumber : Data Primer

( nyXY-(EX)(ZY)
VO IX)?2-C 1)) E(V)?-(ZY)?)
e 16(36.88)—(0.037)(18000)
\/(16(0.00023)—(200002)(16(30000000)—(180002))

r=-0.3501 - r< 0,00 (Tidak Ada)

r

nyXY-(EX)(EY)

JOIX)?-ENDI()Z-(TY)?)
16(94466.87)—(102.2)(18000)

J/(16(3708.23)—(200002)(16(30000000)—(180002))

r=-0.2693 - r < 0,00 (Tidak Ada)

r=
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Jika dilihat dari tabel dan hasil perhitungan diatas, maka asil korelasi
antara jarak pengambilan sampel dengan konsentrasi Mn, memiliki nilai r
sebesar -0.3501 untuk kosentrasi mg/L sedangkan untuk konsentrasi mg/Kg
sebesar -0.2693 jika dibandingkan dengan nilai interpreasi korelasi pearson
tidak masuk kedalam besaran nilai interpretasi korelasi pearson. sehingga dapat
disimpulkan hubungan antara jarak pengambilan sampel dengan paparan logam

berat Mn tidak saling berhubungan.

b. Korelasi antara Konsentrasi Mn dengan Jumlah Konsumsi Air Minum

Tabel 4. 17 Korelasi antara Konsentrasi Mn dengan Jumlah Konsumsi Air Minum

Mn
| Jumlah Jumlah
Konsentrasi _ | Konsentrasi .
Konsumsi Konsumsi
(ppm) _ (Mg/Kg) _
Air (L) Air (L)
0.003443 15 3,40 15
0.000589 2.5 0,02 2.5
0.007324 2 5,70 2
0.005618 1 54,02 1
0.000378 1 0,67 1
0.005046 2 2,44 2
0.001165 2 1,25 2
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0.002008 2 7,07 2
0.010277 1 26,22 1
0.000336 1.5 0,87 1.5
0.000057 1 0,15 1
0.000066 2 0,16 2
0.000277 1 0,02 il
0.000159 1 0,03 1
0.000066 2 0,09 2
0.000319 1 0,10 1

Sumber : Data Primer

Tabel 4. 18 Perhitungan Korelasi Pearson Logam Berat Mn dan Jumlah Konsumsi

Air Minum
ppm Mg/Kg

n 16 n 16
XY 0.06 XY 121,08
X 0.037128 | 32X 102,204030
Y 24.5 Iy 24,5
IX? 0.000234355 | 2X? 3708,238286
7Y? 42 7Y? 42

Berikut perhitungannya:

(Mg/L)

Berikut perhitungannya:

(Mg/Kg)

Sumber : Data Primer

nIXy-Cx)Qv)
VO ZX)2-E )2 (nE(Y)2-(XY)?)
16(0.06)—(0.037)(24.5)
~ /(16(0.00023)—(24.52)(16(42)—(24.52))

r =-0.05095 - r < 0,00 (Tidak Ada)

r=

nyXy-Cx)Qv)
JrEZX)2-E N2 EX)*-(EYV)?)
16(121.08)—(102.2)(24.5)
~ J(16(3708.2)—(24.5%)(16(42)— (24.52))

r=
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r=-0.3113 > r<0,00 (Tidak Ada)

Jika dilihat dari tabel dan hasil perhitungan diatas, maka asli korelasi
antara jumlah konsumsi air minum sampel dengan konsentrasi Mn, memiliki
nilai r sebesar -0.0509 pada konsentrasi Mg/L sedangkan untuk konsentrasi
Mg/Kg sebesar -0.3113 jika dibandingkan dengan nilai interpreasi korelasi
pearson tidak masuk kedalam besaran nilai interpretasi korelasi pearson.
sehingga dapat disimpulkan hubungan antara jumlah konsumsi air minum

dengan paparan logam berat Mn tidak saling berhubungan.

c. Korelasi antara Konsentrasi Mn dengan Lama Tinggal

Tabel 4. 19 Korelasi antara Konsentrasi Mn dengan Lama Tinggal

Mn
Konsentrasi ~ama Konsentrasi L

Tinggal Tinggal

(Ppm) (Tahun) (Mo/k) (Tahun)
0.003443 40 3,40 40
0.000589 4 0,02 4
0.007324 4 5,70 4
0.005618 15 54,02 15
0.000378 21 0,67 21
0.005046 41 2,44 41
0.001165 26 1,25 26
0.002008 8 7,07 8
0.010277 50 26,22 50
0.000336 40 0,87 40
0.000057 29 0,15 29
0.000066 30 0,16 30
0.000277 10 0,02 10
0.000159 15 0,03 15
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0.000066 10 0,09 10
0.000319 6 0,10 6

Sumber : Data Primer

Tabel 4. 20 Perhitungan Korelasi Pearson Logam Berat Mn dan Lama Tinggal

ppm Mg/Kg
n 16 n 16
XY 1.05 XY 2529,14
X 0.037128 | 2X 102,204030
Y 349 Y 349
X? 0.000234 | 2X? 3708,238286
2Y? 11021 Iy? 11021

Sumber : Data Primer

(= nYXY-(ZX)(XY)
JnEX)2Z-ENHME(Y)Z-(E )2

Berikut perhitungannya:

_ 16(1.05)—(0.037)(349)
(Mg/L) r= J(16(0.00023)—(3492)(16(11021)—(34932))

r=0.3427 = 0.20 < 0,399 (Rendah)

A N XY-(LX)(EY)
JRIOI-E )M L(I-TY)?)

{ 16(2529,14)—(102.2)(349)
(Mg/Kg) T J(16(03708.23)—(3492)(16(11021)—(3492))

Berikut perhitungannya:

r=0.0929 - 0.00 < 0,199 (Sangat Rendah)

Jika dilihat dari tabel dan hasil perhitungan diatas, maka asil korelasi
antara jarak pengambilan sampel dengan konsentrasi Mn, memiliki nilai r
sebesar 0.3427 untuk konsentrasi Mg/L jika dibandingkan dengan nilai

interpreasi korelasi pearson maka masuk pada kisaran 0.20 - 0.399 dengan nilai
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interpretasi rendah. Sedangakan untuk konsentrasi Mg/Kg dengan nilai r
sebesar 0.0929 masuk pada nilai interpretasi korelasi pearson pada rentang 0.00
- 0.199 dengan keterangan sangat rendah. Sehingga dapat disimpulkan
hubungan antara lama tinggal dengan paparan logam berat Mn berhubungan

namun rendah.

52



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh

kesimpulan berupa :

1. Konsentrasi logam berat As dan Mn yang terkandung pada rambut
masyarakat sekitas TPA Gunung Tugel Banyumas terdapat beberapa
sampel yang masih dalam range angka yang wajar apabila dibandingkan
dengan jurnal (Sthiannopkao et al., 2010) yaitu 0.01mg/Kg untuk As dan
(DiPietro et al., 1989) sebesar 0.22 mg/Kg. Konsentrasi logam berat As
berada pada kisaran 0.00528 — 0.4616 mg/L dan 0.41 mg/Kg — 1259.90
mg/Kg berdasarkan hasil analisis instrument ICP-MS. Konsentrasi logam
berat Mn berada pada kisaran 0.000057 — 0.01027 mg/L dan 0.02 mg/Kg
—54.02 mg/Kg berdasarkan hasil analisis instrument AAS.

2. Hasil observasi hubungan antara lama tinggal, sumber konsumsi air
minum dan jumlah pemakaian air minum dapat disimpulkan bahwa
semakin lama tinggal dan semakin dekat tempat tinggal masyarakat
dengan TPA maka akan sangat berdampak. Berdasarkan korelasi pearson
hubungan antara konsentrasi logam berat As dengan jarak itu masuk
dalam interpretasi sangat rendah yaitu 0.17 dan 0.065. kemudian untuk
korelasi antara jumlah konsumsi air minum dengan konsentrasi logam
berat As itu saling berhubungan tapi rendah dengan nilai 0.36 dan 0.027.
Lalu untuk hubungan antara lama tinggal dengan konsentrasi logam berat
As itu tidak saling berhubungan karena tidak masuk kedalam range nilai
interpretasi korelasi pearson dengan nilai r sebesar -0.0511 dan -0.1795.
Sedangkan untuk korelasi pearson antara konsentrasi logam berat Mn
dengan jarak itu tidak saling berhubungan atau tidak masuk dalam nilai
interpretasi korelasi pearson vyaitu sebesar -0.3501 dan -0.2693.

kemudian untuk korelasi antara lama tinggal dengan konsentrasi logam
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berat Mn itu saling berhubungan tapi rendah dengan nilai 0.3427 dan
0.0929. lalu untuk hubungan antara jumlah konsumsi air minum dengan
konsentrasi logam berat Mn itu tidak saling berhubungan karena tidak
masuk kedalam range nilai interpretasi korelasi pearson dengan nilai r
sebesar -0.0509 dan -0.3113.

5.2 Saran
Adapun beberapa saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya

yaitu:

1. Disarankan kepada penduduk sekitar TPA Gunung Tugel untuk lebih
memanfaatkan air PAM yang disediakan oleh pemerintah, karena air sumur
teriindikasi telah terkontaminasi oleh logam berat.

2. Adapun penggunaan sistem Sanitary Landfill pada sampah yang masih
menumpuk dilahan sebelum dilakukan reklamasi menjadi lahan hijau.

3. Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk menganalisis risiko pencemaran
lingkungan bagi warga sekitar yang masih menggunakan air sumur untuk

kehidupan sehari-hari nya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 — Pengambilan Sampel



Wawancara pada warga sekitar TPA Gunung

tugel yang akan menjadi objek penelitian

Pembacaan Informed Consent, sebagai lembar
persetujuan warga yang akan menjadi objek
penelitian

Penjelasan terkait pengambilan sampel, agar

terhindar dari hal-hal yang tidak diingankan

Persetujuan pengambilan sampel, sebagai tanda
warga tidak terpaksa dan sukarela untuk

menjadi objek penelitian




Pengambilan sampel rambut, dengan

menggunakan gunting

Pemberian bingkisan kepada warga yang telah
menjadi objek penelitian sebagai ucapan terima
kasih.

Lampiran 2 — Analisis Laboratorium

Perendaman dengan Aseton

Pengeringan sampel pada Desikator

Proses pengabuan dengan Furnace

R ——

Hasil dari Furnace




Destruksi

Penyimpanan Sampel

Pengujian ICP-MS

Pengujian AAS




